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ABSTRACT

Need for affection is one of the basic human needs. Dating is an introduction between two human beings on stage matches the search towards married life. But in fact, the application process is still very far from the goal, there are many teenagers who behave wrong in dating. The purpose of the study to analyze the correlation between intimacy and passion with dating behavior of adolescents.

The study design using analytic correlate, the entire student population of Nursing Diploma Program Health Academy Rajekwesi Bojonegoro level III, 77 samples Respondents. Sampling using simple random sampling technique. Methods of data collection using questionnaires and observation, then the data were analyzed using a statistical test for contingency coefficient promoted relationships between variables.

 results through statistical tests of contingency coefficient obtained significance value (p) = 0.001 <α = 0.05. H0 is rejected, it means that there is a correlation factor of intimacy with dating behavior. (p) = 0.010 <α = 0.05. H0 is rejected, it means that there is a correlation factor of passion with dating behavior in adolescents.

Conclusion The research is adolescent courtship behavior can be affected whether or not the dominant factor of intimacy and passion. Teenagers are advised to increase positive behaviors in dating relationships that are healthy.
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Kebutuhan kasih sayang merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Pacaran merupakan perkenalan antara dua insan manusia pada tahap pencarian kecocokan menuju kehidupan  pernikahan. Tetapi pada kenyataannya, penerapan proses tersebut masih sangat jauh dari tujuan, masih banyak remaja yang berperilaku salah dalam berpacaran. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan faktor intimasi dan passion dengan perilaku pacaran remaja.


Desain penelitian menggunakan correlate analytic, Populasinya seluruh mahasiswa Program D III Keperawatan Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro tingkat III, sampel 77 responden. Sampling menggunakan teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi, kemudian data dianalisis menggunakan uji statistik coefficient contingency untuk mengemukan hubungan antara  variabel.

Hasil penelitian melalui uji statistik coefficient contingency yang diperoleh nilai signifikansi (p) = 0,001 < α = 0,05. H0 ditolak, berarti ada hubungan faktor intimasi dengan perilaku pacaran.  (p) = 0,010 < α = 0,05. H0 ditolak, berarti ada hubungan faktor passion dengan perilaku pacaran pada remaja.


Kesimpulan penelitian adalah perilaku pacaran  remaja dapat dipengaruhi dari dominan atau tidaknya faktor intimasi dan passion. Remaja disarankan untuk meningkatkan perilaku positif dalam menjalin hubungan pacaran yang bersifat sehat.

Kata kunci: Intimasi, passion, pacaran, remaja.
Pendahuluan
Pada umumnya, penerapan proses pacaran  masih sangat jauh dari tujuan sebenarnya. Berdasarkan persepsi yang salah sebuah hubugan dikatakan pacaran jika telah menjalin cinta kasih yang ditandai dengan adanya aktifitas seksual atau percumbuan. Pacaran seperti inilah yang banyak dianut oleh remaja sekarang ini. Fenomena yang ada pada mahasiswa tingkat III Prodi DIII Keparawatan Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro tahun ajaran 2012/2013, rata-rata mengenal pacaran sejak tingkat SMP.
Penelitian terbaru tentang survey remaja awal dan perilakunya yang dilakukan oleh Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada tahun 2012 pada kalangan siswa di SLTA kelas XI di Jakarata, di dapatkan perilaku seksual pada pasangan remaja yang berpacaran pegangan tangan dengan pacar sebanyak 93%, berciuman 61,6% dilakukan oleh remaja laki-laki, raba payudara sebesar 2,32% oleh remaja laki-laki, pegang alat kelamin sebesar 7,1% oleh remaja laki-laki, dan hubungan seksual sebesar 2% oleh remaja laki-laki. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sarwono tahun 2011 di kabupaten Pati pada remaja yang berpacaran usia 15-27 tahun sebanyak 251 pria dan 141 wanita, sebesar 28,63% pernah berciuman dengan pacar, 10,2% saling meraba tubuh, 3,57% saling membuka baju, dan 1,53% telah melakukan hubungan seksual sebelum nikah (Sarlito, 2012 : 205-208). Khususnya mahasiswa tingkat III Prodi DIII Keperawatan pada tanggal 28 Februari 2013, dari 10 mahasiswa yang ditanyakan tentang perilaku pacaran, sebanyak 8 (80%) mahasiswa telah menjalani pacaran sedangkan 2 (20%) pernah menjalani pacaran tetapi sudah putus.  

Di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro, hubungan yang akrab antara pasangan remaja laki-laki dan perempuan yang dilakukan mahasiwa merupakan hal yang paling sering terlihat dan cenderung terkesan sah bila dilakukan, sehingga perilaku remaja juga bias menjadi bebas. Sedangkan hubungan antara remaja laki-laki dan perempuan  yang didasari karena unsur-unsur biologis (fisik) juga cenderung membuat remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro terutama mahasiswa tingkat III Prodi D III Keperawatan, bisa membuat perilaku remaja menjadi cenderung bebas dan terkadang liar.
Orang tua sangat berperan penting dalam memberikan pengetahuan dan bimbingan pada anak tentang seks. Orang tua juga perlu mengembangkan kepercayaan pada anak kepada orang tua sehingga remaja dapat terbuka kepada orang tua sehingga dapat memantau pergaulan anak. Bagi pihak instansi pendidikan, upaya pencegahan dapat dilakukan dengan adanya pembinaan dari badan bimbingan dan konseling tentang seks dan permasalahannya untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswinya tentang seks. Diadakannya sanksi atau hukuman bagi siswa-siswi yang melakukan aktifitas pacaran yang dilakukan di lingkungan sekolah. 
Metode

 Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian “analitik korelasionali menggunakan pendekatan cross sectional, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat III Prodi DIII Keperawatan Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro tahun 2013 yang berpacaran sebanyak 96 dengan sampel 77 responden dengan teknik  simple random sampling. Variabel independen adalah intimasi dan passion. Variabel dependen adalah perilaku pacaran pada remaja.

Hasil Penelitian

Tabel 1 Distribusi faktor intimasi pacaran pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan Tahun 2013

	No
	Faktor intimasi pacaran pada remaja
	f
	(%)

	1
2
	Dominan

Tidak dominant
	46

31
	59,74

40,26

	Jumlah 
	77
	100%


Sumber: Data primer kuesioner penelitian bulan April Tahun 2013
Tabel  2
Distribusi faktor passion pacaran pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan Tahun 2013

	No
	Faktor passion pacaran pada remaja
	F
	 (%)

	1 2
	Dominan

Tidak dominant
	33

44
	42,86

57,14

	Jumlah 
	77
	100%


Sumber: Data primer kuesioner penelitian bulan Apili Tahun 2013

Tabel  3
Distribusi perilaku pacaran pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan Tahun 2013

	No
	Perilaku pacaran pada remaja
	F
	Prosentase (%)

	1 2
	Terbuka

Tertutup
	52

25
	67,53

32,47

	Jumlah 
	77
	100%


Sumber: Data primer kuesioner penelitian bulan Apili Tahun 2013
Tabel 4 Tabel silang faktor intimasi dengan perilaku pacaran pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan Tahun 2013
	No
	intimasi 
	Perilaku pacaran 
	Total

	
	
	Terbuka
	Tertutup 
	

	
	
	f
	%
	F
	%
	N
	%

	1 2
	Dominan

Tidak dominan 
	38

14
	49,3118,18
	8

17
	10,39

22,08
	46

31
	59,74

40,26

	Jumlah 
	52
	67,53
	25
	32,47
	77
	100


Sumber: Data primer kuesioner penelitian bulan April Tahun 2013
Tabel 5 Tabel silang faktor passion dengan perilaku pacaran pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan Tahun 2013.
	No
	intimasi pacaran 
	Perilaku pacaran pada remaja
	Total

	
	
	Terbuka
	Tertutup 
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	N
	%

	1
2
	Dominan

Tidak dominan 
	28

24
	36,36

31,17
	5

20
	6,50

25,97
	33

44
	42,86

57,14

	Jumlah 
	52
	67,53
	25
	32,47
	77
	100


Pembahasan

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 77 responden lebih dari sebagian responden memiliki faktor intimasi yang dominan yaitu 46 responden  (59,74%). Remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan mempunyai sisi dominan dalam faktor intimasi pacarannya. Hal ini dikarenakan rata-rata remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan berumur rata-rata berusia 19-21 tahun. Karena pada rentang usia ini mempunyai sisi perilaku yang masih terus berkembang. Sehingga memungkinkan remaja-remaja menjadi lebih aktif dan cenderung agresif dalam berperilaku pacaran. Selain itu, puncak produksi hormon reproduksi juga mempengaruhi dari perubahan sikap remaja terhadap perilaku pacaran. Pacaran merupakan proses perkenalan antara dua insan manusia yang biasanya berada dalam rangkaian tahap pencarian kecocokan menuju kehidupan berkeluarga yang dikenal dengan pernikahan. Passion adalah terjadinya hubungan antar individu yang dikarenakan unsur-unsur biologis, ketertarikan fisik, dan dorongan seksual. Sesuai hasil penelitian pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan mempunyai sisi tidak dominan dalam faktor passion pacarannya. Hal ini dikarenakan rata-rata jenis kelamin responden pada remaja di Akademi Kesehatan Rajekwesi Bojonegoro Prodi D III Keperawatan adalah laki-laki. Laki-laki cenderung menentukan pilihannya dengan logika, sehingga untuk memilih dalam berperilaku pacaran bukan harus didasari karena faktor fisik saja. Ssuai dengan hasil penelitian bahwa lebih dari sebagian responden perilaku pacarannya adalah terbuka. Hal ini dapat dikarenakan usia remaja yang diteliti berkisar antara kurang dari 24 tahun, sehingga pacaran dari sisi ini memiliki fungsi pengembangan identitas, sehingga mereka cenderung 
Faktor intimasi memiliki hubungan dengan perilaku pacaran pada remaja. Pacaran melibatkan kemampauan untuk bergaul sebagai intim, akrab, terbuka, dan bersedia untuk melayani/membantu individu yang lain jenis. Dalam masa pacaran, seorang individu dituntut untuk dapat memperhatikan kebutuhan orang yang dicintainya. Sebab mencintai berarti memberi perhatian bagi orang lain karena orang tersebut sudah sepantasnya ditolong, dibantu, dihargai, dijaga lebih dari sekedar orang lain atau teman. Dengan demikian untuk mewujudkan cintanya terhadap seorang pacar, perilaku seseorang dapat berubah, seperti dengan kesadaran pribadi seorang individu biasanya rela berkorban baik waktu, tenaga, maupun biaya untuk orang yang dicintainya (Dariyo Agoes,   2004 :105-108).
Remaja yang diteliti dalam penelitian ini mempunyai sisi dominan dalam faktor intimasi yang berhubungan dengan perilaku pacaran mereka yang terbuka. Hal ini dikarenakan adanya sifat ingin memeiliki dari masing-masing responden yang merasakan faktor keintiman yang mereka butuhkan dalam berpacaran. Selain itu seluruh agama responden adalah Islam, dimana pada ajaran agama ini seseorang diharuskan untuk mencintai seorang dengan wujud kesetiaan. Pengaruh dari pola pikir inilah yang menyebabkan responden menjadi setia dan bersifat terbuka dalam berpacaran Faktor passion memiliki hubungan dengan perilaku pacaran pada remaja. 
Kesimpulan

Faktor passion yang dominan pada remaja berhubungan dengan perilaku pacaran pada remaja yang terbuka. Hal ini tentu saja dikarenakan adanya sikap keinginan dari masing-masing pasangan untuk mencoba mencari pasangannya dari segi ketertarikan wajah atau fisik. Hal ini akan mempengaruhi pemikiran remaja untuk saling bersaing dalam menemukan pasangannya dengan latar belakang ketampanan atau kecantikan fisik pasangannya.
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